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Abstract

The Objective of this research is to analyze the factors of financial report fraud
with pentagon fraud analysis. This research uses six independent variables which is
pressure used financial target and financial stability as proxy, opportunity with proxy
ineffective monitoring, rationalization with change in auditor as proxy, capability with
proxy of CEO’s education, and arrogance with proxy frequent number of CEO'’s
picture, while the dependent variable is fraudulent financial statements proxied by
restatement of financial statements.

This research uses secondary data that is financial report and annual report. The
sample of this study is 110 samples from financial statements of financial companies
listed in the Indonesia Stock Exchange (BEI) during the 2015-2017 period. Sampling
technique used is purposive sampling method. The method of analysis in this study uses
logistic regression analysis method.

The results of this research shows that the financial stability variable and
ineffective monitoring are significant in detecting fraudulent financial statements.
While financial targets variable, auditor’s change variable, CEO'’s education variable,
and frequent number of CEQ’s picture are not significant in detecting fraudulent
financial statements.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan menunjukkan kondisi perusahaan secara finansial, kinerja, dan
aktivitas operasional perusahaan selama periode waktu tertentu , yang ditujukan kepada
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seluruh pengguna laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan yaitu pihak internal
dan eksternal, seperti : manajemen, karyawan, investor, kreditur, supplier, konsumen,
dan pemerintah. Para pengguna, baik internal dan eksternal, menggunakan laporan
keuangan sebagai alat pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat disajikan
secara maksimal jika berdasarkan unsur-unsur kualitatif yaitu relevan, mudah
dipahami, andal, dan dapat dibandingkan (comparable). Dalam penyusunan laporan
keuangan juga harus disajikan sesuai dengan IFRS yang telah sesuai dengan Pedoman
Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Dalam PSAK No.1 telah dijelaskan perihal
persyaratan penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Pada saat penerbitan laporan keuangan, perusahaan menginginkan agar kondisi
perusahaannya terlihat baik bagi pengguna laporan keuangan, sehingga perusahaan
dapat menghadapi persaingan usaha yang semakin meningkat. Namun banyak
perusahaan yang melakukan cara-cara yang tidak baik, perusahaan menyajikan laporan
keuangannya dengan cara yang tidak jujur dan tidak relevan dengan merekayasa nilai
material pada laporan keuangan tersebut. Hal seperti itu termasuk tindakan kecurangan
(fraud) yang dilakukan perusahaan agar mereka bisa mendapatkan keuntungan.
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud (kecurangan) yaitu
seseorang atau badan yang melakukan perbuatan penipuan atau kekeliruan yang telah
mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat menghasilkan beberapa manfaat berupa
keuntungan untuk satu pihak tetapi merugikan untuk individu atau entitas pihak lain.

Penelitian ini menggunakan Crowe’s fraud pentagon theory (2010) untuk melihat
pengaruhnya dalam mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan atau
fraudulent financal reporting. Penggunaan fraud pentagon karena teori ini yang paling
lengkap untuk mendeteksi adanya kecurangan, sehingga diharapkan dengan
digunakannya teori tersebut maka dalam mendeteksi kecurangan pada laporan
keuangan dapat lebih akurat dan lebih baik.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Fraudulent Financial Statement

Kecurangan laporan keuangan adalah suatu bentuk salah saji atau nominal yang
dihapus pada laporan keuangan atau pengungkapan secara sengaja dengan tujuan
menipu para pengguna laporan keuangan (Arens et al, 2012). Kecurangan laporan
keuangan merupakan pengungkapan kondisi keuangan perusahaan yang secara sengaja
dibuat salah saji material dengan cara mencatat pendapatan fiktif atau dengan
menghilangkan sejumlah nilai dalam laporan keuangan yang bertujuan untuk
mengelabui para pengguna laporan keuangan (ACFE, 2016).

Fraud Triangle

Fraud triangle merupakan teori yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada
saat melakukan penelitian tahun 1953. Hasil penelitiannya diterbitkan dalam buku yang
berjudul “Other People’s Money”. Teori fraud diperkenalkan dalam literatur
professional pada Statement on Auditing Standards No. 99 (2002). Fraud triangle
merupakan teori pertama yang menjelaskan penyebab terjadinya tindakan fraud.
Menurut Cressey terdapat tiga elemen yang menyebabkan terjadinya kecurangan
(fraud) antara lain: Pressure (tekanan), Opportunity (kesempatan), Rasionalization
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Fraud Diamond

Teori fraud diamond merupakan gagasan teori baru yang dikemukakan oleh
Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004. Fraud diamond merupakan penyempurnaan
dari teori fraud model triangle yang dikemukakan oleh Cressey tahun 1953. Elemen-
elemen pada fraud diamond sebenernya sama dengan fraud triangle tetapi ditambahkan
elemen kemampuan (capability) sebagai bentuk penyempurnaan faktor-faktor yang
dapat mendeteksi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan.

Fraud Pentagon

Teori terbaru yang mengungkap lebih dalam mengenai faktor-faktor yang dapat
mendeteksi penyebab terjadinya fraud adalah teori fraud pentagon. Teori ini
dikemukakan pada tahun 2010 oleh Jonathan Marks salah satu partner in charge fraud
and ethics practice di Crowe Horwarth LLP yang merupakan salah satu kantor akuntan
publik dan konsultan terbesar di Amerika Serikat. Teori fraud pentagon merupakan
pengembangan dari teori fraud triangle yang sebelumnya dikemukakan oleh Cressey
pada tahun 1953.

Pada teori ini ditambahkan dua elemen fraud yaitu kompetensi (competence) dan
arogansi (arrogance). Kompetensi (competence) yang diungkapkan dalam teori fraud
pentagon memiliki makna yang kurang lebih sama dengan kemampuan (capability)
yang sebelumnya dijelaskan oleh Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004. Kompetensi
(competence) adalah kemampuan para karyawan untuk mengabaikan internal control
yang ada pada perusahaannya, mengembangkan strategi kecurangan, dan mengawasi
situasi sosial yang nantinya akan membuat pribadinya untung (Crowe, 2011).
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Sumber: Crowe (2011)

Gambar 1
Fraud Pentagon

Penyajian Kembali Laporan Keuangan (Restatement)

Penyajian kembali laporan keuangan (restatement) dilakukan jika terjadi
ketidaksesuaian nilai material pada laporan keuangan yang telah diterbitkan
sebelumnya, yang salah satunya bisa disebabkan karena adanya kecurangan (fraud).
Penyajian kembali laporan keuangan (restatement) dapat memberikan dampak negatif
bagi pengguna laporan keuangan dan pada harga saham.
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Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) adalah basis teori yang sering digunakan untuk
menjelaskan hubungan keagenan yang terjadi di suatu perusahaan. Hubungan keagenan
muncul pada saat terdapat kontrak kerjasama dari pemegang saham (principal) dengan
manajemen (agent). Pemegang saham (principal) memiliki kontrak untuk
mempekerjakan dan mendelegasikan wewenangnya dalam mengambil keputusan
kepada pihak manajemen (agent). Maka manajemen (agent) sebagai pihak yang diberi
kontrak harus mempertanggung jawabkan semua pekerjaan dan wewenang kepada
pemegang saham (principal) (Jensen dan Meckling 1976). Teori keagenan terjadi
karena antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent) memiliki
kepentingan yang berbeda. Pada sebuah perusahaan principal mempunyai tujuan untuk
mendapatkan return yang tinggi dari investasi yang telah dikeluarkan perusahaan. Hal
tersebut memotivasi manajer (agent) untuk meningkatkan kinerjanya agar memperoleh
kompensasi keuangan yang besar dari principal atas hasil kinerjanya dan itu merupakan
tujuan dari agent. Manajer (agent) yang seharusnya bekerja sesuai dengan cara yang
telah diarahkan oleh principal untuk mencapai tujuan perusahaan, namun dengan
adanya tujuan atau kepentingan yang berbeda membuat manajer bertindak tidak sesuai
dengan kepentingan principal (Jensen dan Meckling 1976).
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Pengaruh Financial Target sebagai variabel proksi Pressure terhadap Fraudulent
Financial Statement

Target keuangan dari perusahaan umumnya berupa laba yang dapat diproksikan
dengan hasil dari nilai return on assset (ROA). Menurut Skousen (2008) return on
assets (ROA) adalah ukuran kinerja operasional yang secara luas digunakan untuk
menunjukkan seberapa efisien aset telah digunakan untuk menghasilkan laba, dengan
cara membandingkan laba dengan total aktiva perusahaan. Apabila nilai ROA yang
dihasilkan perusahaan semakin tinggi dan meningkat tiap periodenya maka kinerja
perusahaan tersebut semakin baik dalam pengunaan assetnya untuk menghasilkan laba.
Oleh karena itu, financial target yang semakin tinggi maka akan memicu fraudulent
financial statement yang cenderung tinggi di dalam perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi;:  Financial Target sebagai proksi variabel Pressure berpengaruh positif

terhadap Fraudulent Financial Statement.

Pengaruh Financial Stability sebagai variabel proksi Opportunity terhadap
Fraudulent Financial Statement

Menurut SAS No0.99 Financial Stability adalah suatu keadaan yang
menggambarkan kondisi keuangan di perusahaan dalam keadaan yang stabil.
Manajemen seringkali mendapatkan tekanan agar dapat mengelola asset perusahaan
dengan baik sehingga dapat menghasilkan laba yang banyak dan akan menghasilkan
return yang tinggi pula untuk investor (Laila Tiffani, 2015). Perusahaan yang
menampilkan nilai total asset yang stabil dari tahun ke tahun akan membuat para
investor tertarik begitu juga dengan pihak kreditur yang akan meminjamkan modal
pada perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan melakukan segala cara untuk
mengembalikan stabilitas keuangan (financial stability) perusahaan menjadi kondisi
yang baik, salah satunya yaitu dengan melakukan kecurangan pada laporan keuangan
(fraudulent financial reporting). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
H,: Financial Stability sebagai proksi variabel Pressure berpengaruh positif terhadap

Fraudulent Financial Statement.

Pengaruh Ineffective Monitoring sebagai variabel proksi Opportunity terhadap
Fraudulent Financial Statement

Salah satu faktor yang bisa menyebabkan tindakan kecurangan pada laporan
keuangan dapat terjadi adalah kurangnya pengawasan yang efektif dari perusahaan
untuk mengawasi karyawannya sehingga muncullah kesempatan untuk melakukan
kecurangan. Menurut Skousen (2008) ineffective monitoring dapat terjadi karena
adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol
kompensasi, pengawasan direksi dan komisaris independen atas proses pelaporan
keuangan dan pengendalian internal sejenisnya yang tidak efektif. Kecurangan dapat
diminimalkan dengan melakukan mekanisme monitoring yang baik. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Ineffective Monitoring sebagai variabel proksi Opportunity berpengaruh positif

terhadap Fraudulent Financial Statement.
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Pengaruh Change In Auditor sebagai variabel proksi Rationalization terhadap
Fraudulent Financial Statement

Change in auditor merupakan pergantian auditor eksternal pada perusahaan untuk
mengaudit perusahaan, sehingga dapat diindikasikan perusahaan yang melakukan
kecurangan dengan melihat pergantian auditor pada perusahaan. Pergantian auditor
eksternal bukan merupakan pergantian yang dilakukan secara regular karena memenuhi
ketentuan yang berlaku

Jika sebuah perusahaan melakukan penghentian auditor sebelum waktunya maka
dapat dicurigai bahwa telah terjadi sesuatu di dalam perusahaan. Hal ini dilakukan
untuk mengurangi kemungkinan pendeteksian tindakan kecurangan. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H4:  Pengaruh Change In Auditor sebagai variabel proksi Rationalization berpengaruh

positif terhadap Fraudulent Financial Statement.

Pengaruh CEQO’s Education sebagai variabel proksi Capability terhadap
Fraudulent Financial Statement

Menurut Kusumaningrum (2016) jabatan seseorang dalam pekerjaan dapat
dipengaruhi oleh kecerdasan dan pendidikan yang dimilikinya. Menurut ACFE (2016)
terdapat 51% dari pelaku kecurangan dalam perusahaan yang setidaknya bertaraf
pendidikan sarjana. ACFE (2016) menyajikan data dimana tingkat persentase tertinggi
dari kasus kecurangan berdasarkan pendidikan yang dimiliki oleh pelaku yang memiliki
gelar dari universitas sebanyak 47.3% dengan kerugian rata-rata sebesar $200,000.
Namun, kerugian rata-rata tertinggi terhadap tindakan kecurangan yaitu dilakukan oleh
lulusan pascasarjana sebesar $300,000 dengan jumlah kasus 13.2%. Dari data ACFE ini
dapat dilihat bahwa orang yang berpendidikan tinggi memiliki potensi untuk
melakukan tindak kecurangan. Hal ini mungkin terjadi karena dengan semakin tinggi
tingkat perusahaan seseorang, maka dia akan lebih mudah untuk melihat kelemahan
sebuah standar atau melakukan manipulasi laporan keuangan dengan ilmu yang
dimilikinya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Hs: CEO'’s Education sebagai variabel proksi Capability berpengaruh positif terhadap
Fraudulent Financial Statement.

Pengaruh Frequent Number of CEO’s Picture sebagai variabel proksi Arrogance
terhadap Fraudulent Financial Statement

Frequent number of CEO'’s picture merupakan jumlah gambar CEO pada laporan
tahunan perusahaan dengan menampilkan display picture, profil, prestasi, foto, atau
informasi lainnya mengenai track of CEO yang dipaparkan secara berulang-ulang
(Crowe, 2011 dalam Yusuf, Khair, & Simon, 2015). Tingginya tingkat arogansi
memungkinkan terjadinya kecurangan, karena CEO menganggap bahwa pengendalian
internal tidak berlaku untuk dirinya karena kepemilikan status dan posisinya
diperusahaan. Selain itu, memungkinkan CEO bisa melakukan cara apapun untuk
mempertahankan posisi dan kedudukannya tersebut (Crowe,2011). Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
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He: Pengaruh Frequent Number of CEQO'’s Picture sebagai variabel proksi Arrogance
berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen pada penelitian ini menggunakan penyajian kembali laporan
keuangan (restatement) sebagai proksi dari fraudulent financial statement. Penyajian
kembali laporan keuangan (restatement) adalah revisi dan publikasi satu atau lebih dari
laporan keuangan sebelumnya di suatu perusahaan. Penyajian kembali laporan
keuangan akan diukur dengan menggunakan variabel dummy, apabila terdapat
perusahaan yang menyajikan kembali laporan keuangan maka diberi nilai 1 dan jika
sebaliknya maka diberi nilai 0.

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas financial
target, financial stability, ineffective monitoring, change in auditor, CEO’s Education,
dan frequent number of CEO'’s picture. Pengukuran variabel independen dijelaskan
pada tabel berikut:

Tabel 1
Nama Variabel Pengukuran
ROA Earning After Interest and Tax
Financial Target = Total Assets
_(Total Asset (t)-Total Asset (t—1))
Financial Stability ATA= Total Asset (t—1)
BDOUT = jumlah dewan komisaris independen
Ineffective Monitoring - jumlah total dewan komisaris

ACPA, dengan variabel dummy. Jika perusahaan ada
pergantian KAP selama periode 2015-2017 diberi nilai 1.
Change In Auditor Jika tidak ada pergantian KAP selama periode 2015-2017
diberi nilai 0

CEOEDU, menggunakan variabel dummy. CEO memiliki

latar belakang pendidikan magister atau diatasnya diberi

nilai 1. CEO memiliki latar belakang pendidikan dibawah
magister diberi nilai 0.

Menghitung berapa kali foto CEO muncul dalam laporan
Frequent Number Of CEQ’s Picture tahunan perusahaan

CEO’s Education

Populasi dan Sampel

Perusahaan jasa keuangan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2015-2017. Berikut ini beberapa kriteria yang digunakan untuk

memilih sampel, yaitu:

1. Perusahaan jasa keuangan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2017.
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2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit
dalam website perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2015-2017.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dengan data yang lengkap
sesuai dengan variabel-variabel pada penelitian selama periode 2015-2017.

4. Perusahaan jasa keuangan subsektor perbankan yang menggunakan mata uang
rupiah (Rp) dalam laporan keuangan selama periode 2015-2017.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode analisis data mengenai nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Tabel hasil analisis
statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah  Terendah  Tertinggi Rata-rata Standar
Sampel Deviasi

Fraudulent Financial 110 0 1 0,09 0,289

Statements

Financial Target 110 -0,11 0,10 0,0061 0,02163
Financial Stability 110 -0,12 0,36 0,1146 0,10788
Ineffective Monitoring 110 0,25 0,80 0,5234 0,11722

Change in Auditor 110 0 1 0,21 0,409

CEO’s Education 110 0 1 0,60 0,492

Freq Numb of CEO Pic 110 0 19 7,79 4,239

Sumber: Data Diolah

Variabel financial target yang menggunakan proksi ROA memiliki nilai
minimum -0,11 pada Bank Panin Syariah Thk tahun 2017 dan nilai maksimum 0,10
pada Bank Mitraniaga Tbk tahun 2016. Nilai rata-rata ROA sebesar 0,0061 pada
perusahaan perbankan selama periode dalam penelitian. Standar deviasi sebesar
0,02163. Variabel financial stability yang menggunakan proksi ATA memiliki nilai
minimum sebesar -0,12 pada Bank pembangunan Daerah Banten Tbk tahun 2016 dan
nilai maksimum sebesar 0,36 pada Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Thk tahun 2016.
Nilai rata-rata ATA sebesar 0,1146 pada perusahaan perbankan selama tahun 2015-
2017. Standar Deviasi ATA sebesar 0,10788. Variabel ineffective monitoring yang
menggunakan proksi BDOUT memiliki nilai minimum sebesar 0,25 pada Bank Harda
Internasional Tbk tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 0,80 pada Bank Jabar
Banten Tbk tahun 2016. Nilai rata-rata BDOUT sebesar 0,5234 pada perusahaan
perbankan selama tahun 2015-2017. Standar Deviasi BDOUT sebesar 0,11722.
Variabel arrogance yang menggunakan proksi dengan melihat jumlah foto CEO dalam
laporan tahunan perusahaan perbankan menunjukkan nilai minimum sebesar O yang
artinya di dalam laporan tahunan perusahaan perbankan selama periode penelitian
terdapat perusahaan yang sama sekali tidak melampirkan foto CEO yaitu pada Bank
Artos Indonesia Tbk pada tahun 2015. Nilai maksimum sebesar 19 merupakan jumlah
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foto CEO paling banyak yang terlampir pada laporan tahunan perusahaan perbankan
selama periode penelitian yaitu pada Bank Mega Tbk tahun 2017. Nilai rata-rata
sebesar 7,79 dan standar deviasi sebesar 4,239.

Variabel Fraudulent Financial Reporting

Tabel 3
Restatement
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Statement 107 87,0 87,0 87,0
Valid  Restatement 16 13,0 13,0 100,0

Total 123 100,0 100,0

Menunjukkan bahwa 13% dari perusahaan perbankan yang menjadi sampel
melakukan penyajian kembali laporan keuangan (restatement) dan 87% dari
perusahaan perbankan yang tidak melakukan penyajian kembali laporan keuangan.

Change in Auditor

Tabel 4
CA
Frequency Percent  Valid Percent gumulatlve
ercent
Tidak Ganti KAP 97 78,9 78,9 78,9
Valid  Ganti KAP 26 21,1 21,1 100,0

Total 123 100,0 100,0

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 21.1% dari perusahaan perbankan yang
terdapat perubahan Kantor Akuntan Publik (KAP) dan 78.9% dari perusahaan
perbankan yang tidak terdapat perubahan Kantor Akuntan Publik (KAP).

CEO’s Education
Tabel 5
CEO EDU
Frequenc Percent Valid  Cumulative
: Y Percent Percent
Pendldlkaq Dibawah 50 407 407 07

Magister

Valid Pendldlka_n Magister atau 73 50.3 50.3 100.0
Diatasnya

Total 123 100,0 100,0
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 73% dari perusahaan perbankan
yang CEO memiliki latar belakang pendidikan minimal magister atau di atasnya dan
50% dari perusahaan perbankan yang CEO tidak memiliki latar belakang pendidikan
magister atau di atasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penilaian kelayakan model regresi (goodness of test), nilai
signifikansi Hosmer and Lemeshow Goodness-of-fit-test menunjukkan angka sebesar
0,883. Dengan demikian nilai tersebut lebih besar dari oo = 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa model yang dipakai pada penelitian ini dapat diterima.atau model layak dalam
menjelaskan variabel penelitian.

Hasil pengujian kelayakan keseluruhan model (overall model fit model test)
perbandingan antara nilai -2Log Likehood awal yang hanya memasukkan konstanta
saja sebesar 67,020 dan nilai -2Log Likehood akhir yang dimana -2Log Likehood akhir
dimasukkan variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebesar 52,085. Nilai -2Log Likehood awal mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan -2Log Likehood akhir yang berarti bahwa penambahan variabel independen ke
dalam model regresi memperbaiki model regresi yang digunakan dan menunjukkan
model regresi yang lebih baik.

Koefisien determinasi menunjukkan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,278
atau 27,8% yang berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam  menjelaskan
variabel dependen sebesar 27,8%. Sedangkan sisanya sebesar 72,2% dijelaskan oleh
variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel fraudulent financial reporting diluar
penelitian ini.

Berdasarkan classification result jumlah sampel perusahaan yang tidak
melakukan penyajian kembali laporan keuangan (restatement) sebanyak 100
perusahaan. Jumlah sampel perusahaan yang melakukan penyajian kembali laporan
keuangan (restatement) sebanyak 10 perusahaan.Nilai overall percentage adalah 90%
yang artinya ketepatan model penelitian ini adalah 90%.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis regresi logistic dapat dilakukan dengan melihat tabel hasil
uji koefisien logistic pada kolom signifikan dibandingkan dengan nilai signifikansi
yang digunakan a = 0,05. Apabila tingkat signifikansi<0,05, maka H1 diterima
dan sebaliknya.

Tabel 6
. Prediksi .

Variabel Arah B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Keputusan
Financial + 0,474 0,493 0925 1 0336 0622 H1ditolak
Target

Financial + 1754 0,755 5401 1 0020 5779  H2 diterima
Stability

Ineffective + 1185 0444 7139 1 0008 3272  H3diterima

Monitoring
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Prediksi

Variabel Arah B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Keputusan
Change in + 1383 0904 2340 1 0126 3987  H4ditolak
Auditor
CEO’s + 0429 0768 0312 1 0577 1535  H5 ditolak
Education
Freq Numb .

A Rt + 0294 0137 4566 1 0033 0746  H6 ditolak
Konstanta + 1,480 0904 2682 1 0102 0,228

Pengaruh Financial target terhadap kecurangan pada laporan keuangan

Variabel financial target yang diproksikan dengan ROA diketahui nilai
signifikansi ROA 0.336 lebih besar dari 0.05 dan (-0,474, maka hipotesis 1 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan financial target tidak berpengaruh signifikan negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Sihombing (2014), Tiffani (2015), dan Tessa (2016) yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh financial target terhadap fraudulent financial statement.

Pengaruh Financial stability terhadap kecurangan pada laporan keuangan

Variabel financial stability yang diproksikan dengan ATA diketahui nilai
signifikansi ATA 0.020 lebih kecil dari 0.05 dan B 1,754, maka hipotesis 2 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan financial stability berpengaruh signifikan positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tessa (2016) dan Faiz et al (2016) yang menyatakan bahwa financial
stability berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Namun bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Pardosi (2015) dan Kusumaningrum
(2016) bahwa financial stability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial
statement.

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap kecurangan pada laporan keuangan

Variabel ineffective monitoring yang diproksikan dengan BDOUT diketahui nilai
signifikansi BDOUT 0.008 lebih kecil dari 0.05 dan B 1,185, maka hipotesis 3
diterima. Sehingga dapat disimpulkan ineffective monitoring berpengaruh signifikan
positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Statement

Variabel Change in Auditor yang diproksikan dengan ACA diketahui nilai
signifikansi ACA 0.126 lebih besar dari 0.05 dan B 1,383, maka hipotesis 4 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan Change in Auditor tidak berpengaruh signifikan positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Tessa (2016) dan Kurnia (2017) yang menyatakan bahwa change in
auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Pengaruh CEO’s Education terhadap Fraudulent Financial Statement
Variabel CEO’s education yang diproksikan dengan CEOEDU diketahui nilai
signifikansi CEOEDU 0.577 lebih besar dari 0.05, maka hipotesis 5 ditolak. Sehingga
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dapat disimpulkan CEO'’s education tidak berpengaruh siginifikan positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusumaningrum (2016) yang menyatakan bahwa CEO'’s education
tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Pengaruh Frequent Number of CEO Picture terhadap Fraudulent Financial
Statement

Variabel frequent number of CEO picture yang diproksikan dengan CEOPIC
diketahui nilai signifikansi CEOPIC 0.033 lebih kecil dari 0.05, maka hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 6 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan Frequent Number
of CEO Picture tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ulfan et al
(2016) yang menyatakan bahwa frequent number of CEO picture tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh dari fraud pentagon yang terdiri atas
financial stability, financial target, ineffective monitoring, change in auditor, CEO'’s
education dan frequent number of CEQ'’s picture terhadap fraudulent financial
statement. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 110 sampel dari 41
perusahaan jasa keuangan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2015-2017. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel financial stability dan ineffective monitoring berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement.
2. Variabel financial target, change in auditor, CEO'’s education, dan frequent
number of CEO picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.
3. Variabel financial stability, financial target, ineffective monitoring, change in
auditor, CEO’s education, dan frequent number of CEO picture secara simultan
atau serentak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Keterbatasan dan Saran Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.

Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Financial target dipersepsikan menggunakan pengukuran ROA, dimana bisa
dipersepsikan dengan menggunakan pengukuran lain seperti Net Profit Margin,
Return On Investment, dan lain sebagainya.

2. Change in Auditor di perusahaan bisa terjadi karena jangka waktu penugasan audit
antara pihak auditor dengan perusahaan memang sudah selesai, oleh karena itu
disarankan untuk memastikan bahwa pergantian auditor karena pergantian paksa,
bukan pergantian regular.

3. Penelitian ini menggunakan 6 variabel, dimana masih banyak proksi-proksi lain
yang bisa mempengaruhi kecurangan pada laporan keuangan. Studi selanjutnya
bisa memasukkan kelemahan pengendalian internal sebagai proxy dari opportunity.
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